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ABSTRAK

KERAGAMAN DAN KEMELIMPAHAN ARTROPODA TANAH PADA
AGROEKOSISTEM CABAI (Capsicum annuum L.) DAN TERONG
(Solanum melongena L.) DI KABUPATEN PRINGSEWU, LAMPUNG

Oleh

Alfira Rahma Dhona

Cabai dan terong yang dibudidayakan intensif ditemukan di kabupaten Pringsewu,
Lampung. Cara budidaya kedua pertanaman tersebut mempengaruhi aktivitas
artropoda permukaan dan dalam tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
komposisi komunitas artropoda tanah serta keragaman dan kelimpahan artropoda
tanah pada agroekosistem cabai dan terong di Pringsewu, Lampung. Survei
dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2022 di Desa Srikaton, Kecamatan
Adiluwih, Kabupaten Pringsewu. Pada lokasi survei ditentukan hamparan
pertanaman cabai dan terong yang masing-masing seluas 1 ha. Pada setiap
hamparan diambil sampel tanah degan soil corer untuk selanjutnya diekstrak
dengan Berlese Tulgren Extractor selama 7 hari dan dipasang perangkap Pitfall
Trap selama 24 jam. Atropoda yang tertangkap diidentifikasi di Laboratorium
Ilmu Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Univesitas Lampung sampai tingkat
takson famili. Hasil penelitian yaitu artropoda permukaan tanah pada pertanaman
cabai sebanyak 11 Ordo, 23 Famili dengan total 546 individu yang didominasi
oleh Neanuridae (Ordo Collembola) 28,89% dan Formicidae (Ordo Hymenoptera)
18,86%. Artropoda permukaan tanah pada tanaman terong sebanyak 12 ordo, 27
famili dengan total 500 individu didominasi Formicidae (Ordo Hymeoptera) dan
Acarididae (Ordo Acari). Artropoda yang hidup didalam tanah pada pertanaman
cabai meliputi 11 ordo, 17 famili dengan total 343 individu yang didominasi
Ixodidae (Ordo Acari) 27,79% dan Termitidae (Ordo Isoptera) 18,08%. Artropoda
dalam tanah pada pertanaman terong meliputi 10 ordo, 17 famili degan total 233
individu yang didominasi Ordo Acari, famili Acarididae 26,18% dan Ixodidae
21,89%. Keragaman dan kelimpahan artropoda tanah pada pertanaman cabai dan
terong berbeda, tetapi kelimpahannya tidak berbeda. Perlu dilakukan pengamatan
artropoda pada pertanaman sayuran lain yang dibudidayakan secara intensif.

Kata kunci: artropoda permukaan tanah, artropoda dalam tanah, cabai, dan terong
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas sayuran yang mempunyai
nilai ekonomi tinggi. Buah cabai selain dapat dikonsumsi langsung untuk
campuran bumbu masak atau rempah, juga dapat diawetkan menjadi acar, saus
dan tepung cabai atau buah kering. Cabai merupakan komoditas sayuran yang
sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga, cabai juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan
industri. Cabai untuk memenuhi kebutuhan industri terus meningkat, seiring
dengan makin maraknya industri pengolahan cabai sebagai bahan baku utamanya

seperti industri sambal, saus dan mie instant (Sutarya dkk., 1995).

Menurut Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Lampung (2020), produksi cabai di Lampung selama 5 tahun terakhir cenderung
menurun. Produksi tahun 2016 sebesar 34.788 ton, tahun 2017 sebesar 50.203 ton,
tahun 2018 sebesar 45.380 ton, tahun 2019 sebesar 40.101 ton, dan tahun 2020
sebesar 37.986 ton. Salah satu faktor penyebab penurunan produksi cabai adalah

serangan hama pada tanaman cabai.

Terong (Solanum melongena L.) merupakan komoditas yang cukup diandalkan.
Permintaan yang tinggi dan daya beli masyarakat serta harga jual yang cukup
tinggi menyebabkan terong dapat dijadikan komoditas yang menjanjikan.
Permintaan masyarakat akan terong terus meningkat dari waktu ke waktu. Hal
tersebut ditunjukkan dengan semakin meluasnya daerah pemasaran terong.

Sekarang terong tidak hanya dijumpai di pasar tradisonal saja, tetapi dapat



dijumpai pula di supermarket-supermarket terkenal (Soetasad dan Muryanti,
2000).

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2019), produksi terong di
Lampung selama 5 tahun cenderung mengalami penurunan. Produksi pada tahun
2015 sebesar 255.499 kwintal, tahun 2016 sebesar 237.983 kwintal, tahun 2017
sebesar 244.231 kwintal, tahun 2018 sebesar 195.044 kwintal, dan tahun 2019
sebesar 183.122 kwintal. Salah satu faktor yang menyebabkan penurunan
produksi terong di Lampung adalah adanya serangan organisme pengganggu

tanaman yaitu hama dan penyakit tanaman.

Artropoda tanah adalah artropoda yang sebagian atau seluruh siklus hidupnya
berada di dalam atau di permukaan tanah. Artropoda tanah memiliki peran penting
terhadap ekosistem, misalnya sebagai bioindikator stabilitas ekosistem. Peran lain
artropoda tanah yaitu sebagai pollinator, dekomposer, predator, dan sebagai
indikator kesehatan ekosistem tanah. Beberapa spesies artropoda tanah juga dapat
berperan merusak ekosistem misalnya menjadi hama bagi tananan (Abdillah et al,
2018).

Kesuburan tanah dapat diindikasikan dari adanya biota tanah salah satunya yaitu
artropoda. Artropoda tanah yang memiliki peran secara umum sebagai pemecah
bahan-bahan organik dalam tanah, sehingga unsur hara dalam tanah akan
bertambah. Kebutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman untuk pertumbuhan
dan produksinya ditentukan oleh kemampuan tanah dalam menyediakan unsur
hara bagi tanaman dan tidak selalu dapat terpenuhi. Kesuburan tanah dapat
menjadi faktor utama yang mempengaruhi produktivitas tanah, sehingga
perubahan unsur hara dalam tanah melalui proses pemupukan sangat penting
dilakukan agar diperoleh proses produksi pertanian yang menguntungkan (Pinatih
dkk., 2015).

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi kehidupan artropoda tanah. Apabila

perubahan disebabkan oleh faktor lingkungan yang tidak menguntungkan, maka



respon yang diberikan oleh artropoda tanah adalah penyesuaian diri terhadap
perubahan tersebut. Jika tanah tidak sesuai maka artropoda tanah akan
memberikan berbagai bentuk respon terhadap perubahan faktor lingkungan
tersebut (Mas’ud, 2011).

Budidaya cabai umumnya dilakukan secara intensif. Budidaya intensif ini
meliputi pengolahan tanah, penggunaan mulsa, pemupukan dan pengendalian
organisme pengganggu tanaman (OPT) menggunakan pestisida. Pengolahan tanah
bertujuan untuk membuat lapisan tanah menjadi gembur, menghilangkan gulma
atau sisa-sisa tanaman sebelumnya, menghilangkan racun, dan mengendalikan
OPT dalam tanah. Penggunaan mulsa terutama mulsa plastik dilakukan untuk
menciptakan kondisi lingkungan yang lebih baik, sehingga tanaman cabai dapat
tumbuh dan bereproduksi secara optimal (Swastika dkk., 2012). Pengendalian
OPT yang meliputi hama, patogen tanaman, dan gulma pada umumnya
menggunakan pestisida sintetis. Demikian juga pemupukan yang pada umumnya

menggunakan pupuk anorganik.

Tidak jauh berbeda dengan budidaya cabai, budidaya terong juga dilakukan secara
intensif. Budidaya intensif ini meliputi pengolahan tanah, penggunaan mulsa,
pemupukan, dan pengendalian OPT. Pada umumnya budidaya cabai dan terong
menggunakan bedengan lebar 120-140 cm dan panjang yang disesuaikan.
Bedengan ditutup menggunakan mulsa MPHP (Mulsa Plastik Hitam Perak) yang
bertujuan menekan pertumbuhan hama dan gulma. Pupuk organik yaitu pupuk
kandang kompos yang sudah matang diberikan 0,5-1 kg per lubang sebelum
tanam (Sarianto, 2012). Pengendalian OPT umumnya menggunakan pestisida

sintetis.

Penggunaan pestisida kimiawi sintetis yang dilakukan secara intensif untuk
pengendalian hama dan penyakit pada budidaya cabai dan terong merupakan
ancaman serius terhadap kesehatan dan lingkungan (Polii dkk., 2019).
Penggunaan insektisida sintetis secara intensif bukan hanya mematikan hama

tetapi musuh alami yang dapat berdampak negatif bagi lingkungan. Menurut Asih



et al. (2019), penggunaan insektisida kimiawi sintetis menyebabkan penurunan
keragaman artropoda dan mempengaruhi struktur komunitas artropoda khususnya

musuh alami yang berperan mengendalikan hama dan penyakit.

Menurut Kristanto (2002), keragaman (diversity) merupakan ukuran integrasi
komunitas biologi dengan menghitung dan mempertimbangkan jumlah populasi
yang membentuknya dengan kelimpahan relatifnya. Sedangkan kemelimpahan
merupakan banyaknya individu untuk setiap jenis, kemelimpahan juga diartikan
sebagai jumlah individu persatuan luas atau persatuan volume. Kemelimpahan
dipengharuhi oleh faktor lingkungan, ketersedian makanan, pemangsa, kompetisi,
serta kondisi faktor kimiawi dan fisik yang masih dalam kisaran toleransi suatu

spesies.

Keragaman dan kemelimpahan artropoda tanah dapat dihitung menggunakan
indeks keragaman Shannon-Wiener, indeks kemerataan dan indeks kekayaan
jenis. Indeks keragaman Shannon-Wiener merupakan indeks yang digunakan
untuk menghitung keragaman spesies artropoda, semakin tinggi indeks keragaman
artropoda maka suatu ekosistem semakin stabil. Indeks kemerataan digunakan
berdasarkan fungsi Shannon-Wiener untuk mengetahui sebaran tiap jenis
artropoda tanah dalam luasan area pengamatan. Indeks kekayaan jenis berfungsi
untuk mengetahui kekayaan jenis setiap spesies dalam setiap komunitas yang

dijumpai (Kusumaningsari dkk., 2015).

Pringsewu merupakan salah satu kabupaten yang menjadi sentra pengembangan
tanaman sayuran seperti tomat, cabe, terong dan sayur lainnya. Daerah yang
menjadi sentra produksi cabai dan terong di Pringsewu adalah di Kecamatan
Adiluwih. Sampai saat ini, informasi mengenai artropoda dan struktur komunitas
artropoda tanah pada pertanaman sayuran seperti cabai dan terong di Kecamatan
Adiluwih masih tebatas. Struktur komunitas artropoda tanah mencerminkan faktor
lingkungan yang bepengaruh terhadap tanah pada agroekosistem pertanaman
cabai atau terong di daerah tersebut. Dalam penelitian ini artropoda tanah yang

diteliti merupakan artropoda tanah yang berasal dari permukaan tanah dan dalam



tanah, karena penelitian ini memerlukan informasi jenis artropoda permukaan
tanah dan artropoda dalam tanah yang ditemukan pada agroekosistem cabai dan
terong. Oleh karena itu penelitian mengenai komposisi komunitas dan keragaman
serta kemelimpahan artropoda ini masih sangat relevan. Penelitian ini akan
menghasilkan informasi tentang komposisi komunitas artropoda tanah serta
keragaman dan kemelimpahan artropoda tanah pada agroekosistem cabai dan
terong yang bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan
pengelolaan hama dan penyakit tanaman cabai dan terong di Desa Srikaton,

Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu, Lampung.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana komposisi komunitas artropoda tanah pada agroekosistem cabai
dan terong di Desa Srikaton, Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu?

2. Bagaimanakah keragaman dan kemelimpahan artropoda tanah pada lahan
cabai dan terong di Desa Srikaton, Kecamatan Adiluwih, Kabupaten

Pringsewu?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah

1. Mempelajari komposisi komunitas artropoda tanah pada agroekosistem cabai
dan terong di Desa Srikaton, Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu,
Lampung.

2. Mempelajari keragaman dan kemelimpahan artropoda tanah pada
agroekosistem cabai dan terong di Desa Srikaton, Kecamatan Adiluwih,

Kabupaten Pringsewu, Lampung.



1.4 Kerangka Pemikiran

Keragaman adalah jumlah total spesies dalam suatu area atau sebagai jumlah
spesies antar jumlah total individu dari spesies yang ada di dalam suatu komunitas
(Kristanto, 2002). Jumlah spesies dalam komunitas adalah penting dari segi
ekologi karena apabila keragaman jenis organisme bertambah maka komunitas
menjadi stabil (Campbell and Reece, 2008). Kemelimpahan adalah jumlah atau
banyaknya individu pada suatu area tertentu dalam suatu komunitas (Kristanto,
2002). Walaupun di alam sebagian besar spesies jumlah nisbi rendah, tetapi
sebenarnya beberapa diantaranya di suatu tempat sangat berlimpah. Hal ini
didukung oleh penelitian Indahwati dkk. (2012) yang menyatakan bahwa pada
suatu tempat terdapat dua spesies populasi kelimpahan tidak sama yang satu lebih
banyak dari pada yang lainnya, dan keanekaragamannya lebih rendah
dibandingkan bila kelimpahan populasi tersebut sama. Besarnya kelimpahan
spesies mencerminkan ketersediaan beberapa sumber daya yang menjadi kendala
perluasan populasi yang lebih lanjut yang dibatasi oleh laju kelahiran,

bertambahnya laju kematian dan migrasi.

Dalam agroekosistemnya, tanaman cabai dan terong berperan sebagai produsen
dalam jaring-jaring makanan. Kedua tanaman ini berfungsi sebagai tanaman
inang, sebagai tempat tinggal dan tempat berkembang biak beberapa jenis
artropoda. Dalam jaring-jaring makanan artropoda herbivora berperan sebagai
konsumen tingkat I, sedangkan artropoda karnivora yang berperan sebagai
predator ataupun parasitoid adalah konsumen tingkat 1. Jaring-jaring makanan

akan lebih kompleks bila keragaman komunitas artropoda tinggi.

Keragaman artropoda antar habitat dapat berbeda-beda. Umboh dkk. (2013)
menyebutkan bahwa daya reproduksi dan adaptasi artropoda terhadap suatu
habitat mempengaruhi keragaman dan kemelimpahannya. Keragaman dan
kemelimpahan artropoda dibatasi oleh faktor-faktor yang menentukan berapa
banyak spesies dan populasi artropoda yang dapat tertampung, salah satu faktor

pembatas yaitu mangsa atau inang.



Artropoda herbivora yang beperan sebagai hama, sedangkan artropoda karnivora
meliputi predator dan parasitoid. Artropoda predator dan parasitoid disebut musuh
alami. Artropoda tanah pada agroekosistem cabai dan terong dapat berperan
sebagai hama atau musuh alami hama tanaman. Keragaman artropoda tanah pada
agroekosistem cabai dan terong tinggi. Antji dkk. (2015) menemukan 10 ordo
serangga di atas permukaan tanah dan 8 ordo serangga pada permukaan tanah
pada pertanaman Terong. Serangga yang ditemukan meliputi hama dan musuh
alami. Serangga hama yang kemelimpahannya tinggi adalah famili Tephritidae
dengan 245 ekor, serangga musuh alami yang tinggi adalah famili Tachinidae
yaitu 63 ekor, dan serangga pemakan bahan organik yang tinggi adalah famili
Cecidomyiidae yaitu 887 ekor. Jasridah dkk. (2021) menemukan 8 ordo artropoda
pada tanaman cabai merah dan 9 ordo artropoda pada cabai rawit. Famili yang
ditemukan dominan yaitu Paradoxosomatidae (489 ekor) dan Gryllidae (195
ekor). Serangga yang ditemukan pada pertanaman cabai dan terong sebagian besar

berperan sebagai hama pada tanaman.

Tingkat keragaman artropoda baik serangga hama maupun musuh alami pada
pertanaman cabai dan terong menentukan tingkat kestabilan komunitas
agroekosistem tersebut. Munculnya masalah hama pada agroekosistem
menunjukkan keragaman agroekosistem yang rendah. Keberadaan serangga hama
di lahan tanaman seharusnya dapat terkontrol secara alami oleh keberadaan musuh
alami hama. Rendahnya kemelimpahan serangga musuh alami ini disebabkan
agroekosistem yang tidak seimbang. Ketidakseimbangan agroekosistem ini
disebabkan oleh penggunaan pestisida sintetis yang tidak bijaksana sehingga
menyebabkan terbunuhnya musuh alami di lahan pertanian (Heviyanti dan
Syahril, 2018).

Keragaman spesies artropoda umumnya meningkat sejalan dengan meningkatnya
keragaman struktur habitat. Perbedaan struktur habitat yang menyusun masing-
masing tipe habitat juga turut mempengaruhi komposisi komunitas dan
keragaman spesies artropoda. Pada lahan yang banyak terdapat gulma atau

beragam vegetasinya maka komposisi komunitas dan keragaman artropoda tanah



akan semakin tinggi, sedangkan bila kondisi lahan kurang beragam vegetasinya
maka akan menurunkan komposisi komunitas keragaman artropoda tanah (Kamal
dkk., 2011). Pola pertanaman dalam suatu agrekosistem berpengaruh terhadap
keragaman fauna, salah satunya artropoda. Keberadaan fauna tanah sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan abiotik seperti tekstur tanah, struktur tanah,
pH, salinitas, kadar bahan organik, dan unsur mineral tanah. Faktor lingkungan
biotik meliputi makrofauna dan mikrofauna yang beperan sebagai dekomposer,
predator, fitofag, dan parasitoid (Jasridah dkk., 2021).

Kondisi biofisik agroekosistem cabai dan terong tidak sama. Kondisi faktor fisik
berupa suhu dan kelembapan tanah kedua tanaman dapat berbeda, demikian juga
faktor biologi tanahnya. Kondisi biofisik tanah agroekosistem cabai dan terong
diperkirakan dapat mempengaruhi komunitas artropoda tanah. Jasridah dkk.
(2021) melaporkan perbedaan kondisi pertanaman cabai merah, cabai rawit dan
tomat menyebabkan perbedaan komunitas dan keragaman artropoda

agroekosistem tersebut.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabai

Menurut United States Departement of Agriculture (USDA) (2022a), tanaman

cabai diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta

Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Asteridae

Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum annuum L.

Cabai adalah tanaman herba. Cabai umumnya tumbuh tegak, sangat bercabang
dengan tinggi 0,5-1 m. Cabai berakar tunggang kuat dan dalam, perakarannya
umumnya berkembang sempurna. Daun yang relatif halus dengan bulu jarang,
daun tunggal dan tipis dengan ukuran yang bervariasi, dengan helaian daun lamset
dan bulat telur lebar. Buah tidak pecah, menggantung atau tegak, merupakan buah
buni (beri) berbiji banyak (Rubatzky dan Yamaguchi, 1999).

Cabai banyak mengandung zat-zat gizi yang sangat diperlukan untuk kesehatan

manusia. Cabai mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor (P),
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besi (Fe), vitamin A, Vitamin C, Vitamin B1, dan mengandung senyawa-senyawa
alkaloid, seperti capsaicin, flavonoid, dan minyak esensial. Selain sebagai
pembangkit selera makan, cabai dengan rasa pedasnya diyakini berkhasiat bagi
kesehatan (Prajnanta, 2001).

2.2 Syarat Tumbuh Cabai

Tanaman cabai mempunyai daya adaptasi yang cukup luas. Tanaman ini dapat
ditanam di dataran rendah (suhu tinggi) maupun dataran tinggi (suhu rendah).
Kondisi fisik tanah yang baik untuk pertanaman cabai adalah tanah yang remah
dan kaya akan bahan organik, pH tanah berkisar antara 6,0 sampai 7,0 dengan
tempat terbuka atau ternaungi. Pada umumnya cabai ditanam setelah panen padi
atau ditanam pada akhir musim hujan jika ditanam pada areal sawah dan pada

awal musim hujan jika ditanam di tagelan (Sutarya dkk., 1995).

2.3 Tanaman Terong

Menurut United States Departement of Agriculture (USDA) (2022b), tanaman
terong diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Asteridae

Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae

Genus : Solanum

Spesies : Solanum melongena L.

Tanaman terong termasuk salah satu kelompok yang menghasilkan biji
(Spermatophyta). Biji yang dihasilkan berkeping dua atau biji belah
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(Dicotyledonae). Letak biji berada di dalam buah (Angiospermae). Tinggi
tanaman berkisar antara 0,4-0,9 m. Batang tanaman terong dibedakan menjadi dua
macam, yaitu batang utama (batang primer) dan percabangan (batang sekunder).
Daun tanaman terong terdiri atas tangkai daun (petioles) dan helaian daun
(lamina). Bunga terong merupakan bunga berkelamin dua, dimana dalam satu
bunga terdapat alat kelamin jantan (benang sari) dan alat kelamin betina (putik).
Buah terong merupakan buah sejati tunggal dan berdaging tebal lunak, dan tidak

akan pecah jika buah telah masak (Soetasad dan Muryanti, 2000).

2.4 Syarat Tumbuh Terong

Terong beradaptasi sangat baik pada kondisi tropika dan wilayah iklim semi-
sedang yang memiliki cuaca panas terus-menerus cukup panjang selama
pertumbuhan tanaman. Terong lebih sesuai pada suhu panas dan lebih peka
terhadap suhu rendah. Suhu siang yang sesuai antara 22°C dan 30°C dan optimum
ketika disertai dengan suhu malam tinggi yaitu antara 18°C dan 24°C. Pada suhu
kurang dari 17°C atau lebih tinggi dari 35°C, pertumbuhan tidak terjadi. Sebagian
jenis tanah sesuai untuk pertanaman terong, kecuali yang membatasi
perkembangan akar. Terong lebih toleran terhadap kekeringan. Terong lebih

menyukai tanah dengan pH antara 5,5 dan 7,5 (Rubatzky dan Yamaguchi, 1999).

2.5 Komunitas Organisme Tanah

Tanah merupakan bagian dari permukaan bumi yang terbentuk dari bahan induk
yang sudah mengalami proses pelapukan akibat pengaruh iklim seperti faktor
hujan, suhu, dan aktivitas organisme hidup termasuk didalamnya vegetasi,
organisme (manusia) pada suatu topografi atau relief tertentu dalam jangka waktu
tertentu. Tanah juga dapat didefinisikan sebagai kumpulan tubuh alami pada
permukaan bumi yang dapat berubah penyusunannya oleh manusia seperti bahan
organik yang sesuai bagi perkembangan akar tanaman. Dalam bidang pertanian,
tanah diartikan lebih khusus sebagai media tumbuhnya tanaman. Lapisan tanah
yang baik bagi pertumbuhan tanaman pada umumnya yang mengandung bahan

organik. Lapisan tanah ini berada pada bagian atas tanah yang bewarna gelap dan
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merupakan lapisan tanah yang subur. Lapisan tanah ini disebut lapisan tanah atas
(top soil) (Mustafa dkk., 2012).

Organisme tanah pada dasarnya diklasifikasikan menjadi 3 kelompok utama yang
dibedakan berdasarkan ukuran tubuhnya, kebiasaan makan, cara bergerak, dan
kedalaman tanah tempat aktivitasnya. Menurut Ogedegbe and Egwuonwo (2018)
ketiga kelompok organisme tanah tersebut adalah:

a. Mikro-biota yaitu organisme tanah yang hidup di dalam lubang-lubang di
permukaan tanah, dilapisan air dan partikel tanah dengan ukuran 1-100
pm. Contoh organisme mikro-biota ini adalah yeast, bacteria ciliates, dan
rotifers.

b. Meso-fauna yaitu organisme tanah yang memiliki kisaran ukuran 100 pm-
2mm. contoh organisme meso-fauna adalah Collembola, Isopoda,
Nematoda, larva serangga dan lain-lain.

c. Makro-fauna yaitu Artropoda yang hidup dalam lubang-lubang tanah
dengan diameter lebih dari 2 mm. Kisaran ukuran serangga kelompok ini
adalah 2-200 mm. Contoh organime makro-fauna adalah larva lalat,
Coleoptera, kaki seribu, kelabang dan lain-lain.

2.6 Keragaman Spesies

Spesies adalah suatu peringkat taksonomi yang dipakai dalam klasifikasi biologi
yang merujuk pada satu atau beberapa kelompok individu makhluk hidup
(populasi) yang sama. Spesies juga dapat diartikan sebagai sekelompok individu
yang menunjukkan beberapa karakteristik penting yang berbeda dari kelompok-
kelompok lain baik secara morfologi, fisiologi dan biokimia. Definisi spesies
secara morfologi ini sering digunakan oleh para taksonom untuk mengkhususkan
dan mengklasifikasikan spesies dan mengidentifikasi spesimen yang belum
diketahui (Indrawan, 2007).

Keragaman spesies merupakan konsep keragaman ekologi yang umum digunakan.
Keragaman spesies menggambarkan adanya ketersediaan sumber daya untuk

suatu organisme. Secara umum ada dua pendekatan yang digunakan untuk
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menghitung keragaman spesies yaitu informasi tentang jumlah individu (kekayaan
jenis) dan kemelimpahan individu (kelimpahan spesies). Dari kedua pendekatan
tesebut diperoleh satu metode matematika keragaman spesies yang dikenal
sebagai indeks keragaman yaitu membandingkan pola kemelimpahan spesies

sehingga didapatkan jumlah keragaman spesies (Hamilton, 2005).

Keragaman spesies pada ekosistem alami (misalnya hutan alam) cenderung lebih
tinggi, karena pada ekosistem ini struktur penyusun habitatnya beragam sehingga
dalam penyediaan makanan untuk seluruh kelompok organisme melimpah.
Sementara itu, pada ekosistem pertanian (misalnya sawah) keragaman spesiesnya
cenderung rendah karena struktur penyusun pada habitat itu cenderung sedikit,
hanya terdiri dari beberapa jenis tanaman saja sehingga dalam penyediaan
makanan untuk seluruh kelompok organisme terbatas dan akan terjadi kompetisi
antar organisme hidup di dalamnya (Kamal dkk., 2011).

2.7 Indeks Keragaman, Kemerataan, dan Kekayaan Jenis Artropoda Tanah

Dalam suatu struktur komunitas agroekosistem terdapat tiga karakteristik yang
dapat diukur, yaitu keragaman, kemerataan, dan kekayaan jenis. Menurut sifat
komunitas, keragaman ditentukan oleh banyaknya jenis serta kemerataan
kelimpahan individu tiap jenis yang didapatkan. Semakin besar nilai suatu
keragaman berarti semakin banyak jenis yang didapatkan dan nilai ini sangat
bergantung kepada nilai total dari individu masing-masing jenis atau genera.
Keragaman diukur dengan suatu indeks yaitu Indeks Shannon-Wiener yang
disimbulkan dengan H’. Indeks keragaman (H’) mempunyai nilai terbesar jika
semua individu berasal dari genus atau spesies yang berbeda-beda, sedangkan
nilai terkecil jika semua individu berasal dari satu genus atau satu spesies saja.
Menurut Agustinawati dkk. (2016), indeks keragaman (H”) komunitas artropoda

dapat dikategorikan menjadi rendah, sedang dan tinggi seperti pada Tabel 1.



14

Tabel 1. Kategori Indeks Keragaman Shannon-Wiener (H”)

No Nilai Indeks H’ Kategori Keragaman
1. H<2 Keragaman rendah

2. 2<H<3 Keragaman sedang

3. H >3 Keragaman tinggi

Sumber: Agustinawati dkk (2016).

Kemerataan jenis artropoda dapat diketahui dengan menghitung indeks
kemerataannya dengan simbul E. Semakin kecil nilai indeks kemerataan (E)
organisme maka penyebaran individu tiap jenis tidak sama, ada kecenderungan
didominasi oleh jenis tertentu. Kemerataan jenis memiliki nilai yang bekisar
antara 0 — 1. Jika nilai kemerataan E = 1 maka pada habitat tersebut tidak ada
jenis yang mendominasi dan jika nilai E mendekati nol maka terdapat jenis yang
medominasi habitat tersebut. Menurut (Odum, 1993 dalam Kusnadi, 2016), indeks
kemerataan (E) dapat dikategorikan menjadi tertekan, labil dan stabil seperti pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Indeks Kemerataan

No Nilai Indeks E Kategori Kemerataan
1. 0,00<E<0,50 Komunitas tertekan

2. 0,50<E<0,75 Komunitas labil

3. 0,75<E<1,00 Komunitas stabil

Sumber: Odum (1993 dalam Kusnadi, 2016).

Kekayaan jenis artropoda tanah dapat diketahui dengan menghitung indeks
kekayaan jenis artropodanya. Indeks Kekayaan Jenis (species richness) (Dmg)
berfungsi untuk mengetahui kekayaan jenis setiap spesies dalam setiap komunitas
yang dijumpai. Indeks kekayaan jenis juga digunakan untuk mengetahui jumlah
jenis (spesies) dalam komunitas, semakin banyak jumlah jenis yang ditemukan
dalam komunitas, maka semakin tinggi pula indeks kekayaan jenisnya (Magurran,
2004). Indeks kekayaan jenis (Dmg) dapat dikategorikan menjadi rendah, sedang,
dan tinggi seperti pada Tabel 3.



Tabel 3. Kategori Indeks Kekayaan Jenis

No Nilai Indeks Dmg Kategori Kekayaan Jenis

1. Dmg< 2,5 Tingkat kekayaan jenis
rendah

2. 2,5>Dmg >4 Tingkat kekayaan jenis
sedang

3. Dmg >4 Tingkat kekayaan jenis

tinggi

Sumber: Magurran (2004).
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I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2022. Pengambilan
sampel artropoda dilakukan pada agroekosistem cabai dan terong di Desa
Srikaton, Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Posisi
geografis lokasi penelitian adalah 5°, 14°, 04” LS dan 105°, 03°,07.1” BT. Proses
identifikasi dan perhitungan populasi artropoda dilakukan di Laboratorium limu

Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mikroskop stereo binokuler,
pitfall trap, soil corer, Berlese Tullgren Extractor, tusuk sate bambu, botol vial,
plastik sampel, kertas label, plastik mika, pinset, cawan petri, gelas ukur, tissue,
kuas, kantong plastik, dan kamera handphone serta bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pertanaman cabai dan terong, alkohol 70%, ethylene

glycol, detergen cair, dan air.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode survei pada hamparan pertanaman
cabai dan terong. Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemilihan lokasi yang
dilakukan di lahan petani di Desa Srikaton, Kecamatan Adiluwih, Kabupaten
Pringsewu. Lahan penelitian terdiri dari hamparan lahan pertanaman cabai dan

hamparan lahan pertanaman terong yang masing-masing seluas 1 ha.
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan, diperoleh

informasi mengenai tahapan pengolahan tanah baik pada lahan cabai maupun

terong adalah sama. Sebelum ditanami, tanah diolah menggunakan cangkul,

kemudian diberi pupuk kandang dan pupuk kimia. Sistem pertanaman cabali yaitu

menggunakan mulsa plastik sedangkan terong tidak. Tahapan dalam budidaya

tanaman cabai dan terong dan karakteristiknya disajikan pada Tabel 4 sedangkan

sifat fisik agroekosistem cabai dan terong disajikan pada Tabel 5.

Tabel 4. Karakteristik budidaya tanaman cabai dan terong yang menjadi objek

pemilihan sampel

No. Teknik Budidaya Cabai Terong
1. Varietas Kitavi Rupita
2. Tanggal tanam 1 April 2022 1 April 2022
3.. Pengolahan tanah Dicangkul Dicangkul
4. Penggunaan pupuk Saat pengolahan lahan  Saat pengolahan lahan
kandang dengan dosis 4 ton/ha  dengan dosis 5 ton/ha
5. Penggunaan pupuk NPK 50 kg/ha dan NPK 50 kg/ha dan
Kimiawi Urea 200 kg/ha Urea 80 kg/ha
6. Insektisida Emacel 30 EC dengan Emacel 30 EC dengan
dosis 10-20 ml/16 liter dosis 10-20 ml/16 liter
air air
7.  Fungisida Trivia 73 WP dengan  Trivia 73 WP dengan
dosis 1,5-2,25 g/ltair  dosis 1,5-2,25 g/It air
8.  Frekuensi aplikasi Sesudah tanaman Sesudah tanaman

insektisida dan fungisida

berbunga (4 mst) dan
berbuah (8 mst)
dilakukan seminggu
sekali

berbunga (4 mst) dan
berbuah (8 mst)
dilakukan seminggu
sekali

Tabel 5. Sifat Fisika agroekosistem cabai dan terong

Sifat Fisika Pertanaman Cabai Pertanaman Terong
Suhu Tanah (15 cm) (°C) 27 £ 1,67 27,00 £1,33
Suhu Udara (di sekitar 36,72 £ 1,61 31,00 £ 1,00
tajuk tanaman) (°C)
RH (di sekitar tajuk 59,41 + 3,00 68,96 + 1,04
tanaman) (%)
Kadar Air Tanah (%) 25,53+7,72 27,03 £5,21
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Pada masing-masing hamparan lahan dipasang sembilan pitfall trap dan diambil
sembilan sampel tanah menggunakan soil corer kemudian diekstraksi dengan
berlese tullgren extractor selama 7 hari untuk pengamatan berbagai jenis
artropoda tanah. Selain itu, diambil juga sampel tanah untuk pengukuran kadar air
tanah. Suhu tanah diukur in-situ menggunakan temometer batang. Pengambilan
sampel artropoda dilakukan sebanyak tiga kali, sampel pertama diambil ketika
fase vegetatif yaitu 8 minggu setelah tanam, pengambilan sampel kedua dan
ketiga diambil ketika tanaman mulai memasuki fase pertumbuhan generatif (mulai
berbunga) atau saat tanaman cabai dan terong berumur 10 dan 14 minggu setelah
tanam (mst). Pengukuran kadar air dan suhu tanah dilakukan setiap pengambilan

sampel artropoda.

3.3.1 Pengambilan Sampel dengan Pitfall Trap

Pengambilan sampel artropoda tanah dilakukan pada pertanaman cabai dan terong
dengan metode lubang jebakan (pitfall trap) yang dipasang selama 24 jam. Pada
setiap hamparan pertanaman dipasang 9 perangkap. Perangkap pitfall trap
diletakkan secara acak sistematik mengikuti arah bedengan cabai atau terong.
Posisi pitfall trap pertama ditetapkan secara acak yang jatuh pada bedengan ke-3
dan jarak 10 m dari tepi kiri lahan. Pitfall trap berikutnya berjarak 10 m dari
pitfall trap sebelumnya. Apabila bedengan tidak cukup untuk menempatkan pitfall
trap berikutnya maka ditetapkan bedengan ke-3 ke arah kanan sebagai

penempetan pitfall trap berikutnya.

Perangkap pitfall trap dibuat dari gelas plastik tinggi 11 cm dan diameter 8 cm.
Perangkap pitfall trap dilengkapi dengan campuran air dan detergen (1%) yang
diisikan ke dalamnya sampai 1/3 bagian gelas. Pemberian detergen ini
dimaksudkan agar tegangan permukaan air berkurang sehingga serangga yang
jatuh tidak dapat kembali ke atas. Gelas plastik selanjutnya dimasukkan ke dalam
lubang tanah sampai mulut gelas berposisi rata dengan permukaan tanah. Hal
tersebut dimaksudkan agar artropoda yang merayap di permukaan tanah akan
terperangkap jatuh ke dalam gelas. Selanjutnya, dipasang naungan yang terbuat

dari plastik mika berukuran 10 cm x 10 cm yang disangga bambu berukuran + 20
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cm, pemasangan naungan ini bertujuan untuk mencegah masuknya air hujan ke
dalam gelas. Setelah 24 jam, artropoda yang terjebak di dalam gelas plastik
kemudian dikumpulkan. Selanjutnya dicuci menggunakan saringan dengan air
bersih dan dimasukkan ke dalam botol vial berisi alkohol 70% dan diberi label
sesuai dengan titik pengambilan sampel. Artropoda yang diperoleh kemudian
dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi (Danti, 2018). Sketsa perangkap
pitfall trap disajikan pada Gambar 1, sedangkan perangkap pitfall trap di lapang
disajikan pada Gambar 2, serta petak pemasangan perangkap pitfall trap disajikan

pada Gambar 3.

Plastik mika ———>

/
10 x 10 cm <—— Tiang

penyangga

Permukaan tanah
<— Gelas plastik

<«——— Air +detergen

Gambar 1. Sketsa Perangkap pitfall trap
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Gambar 2. Perangkap Pitfall trap di lapang

Pitfall Trap

Gambar 3. Petak pemasangan Pifall Trap Artropoda tanah

3.3.2 Pengambilan Sampel dengan soil corer untuk Berlese Tullgren Extractor

Pengamatan artropoda dalam tanah menggunakan Berlese Tullgren Extractor
bertujuan untuk memperoleh artropoda dalam tanah. Pengambilan sampel tanah
dengan soil corer dilakukan pada tanaman cabai dan terong yaitu pada titik
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sampel yang sudah ditentukan. Titik sampel berdekatan dengan pemasangan
pitfall trap yaitu jarak sekitar 1 m di arah depannya. Sampel tanah dalam soil
corer berdiameter 5 cm dan tinggi 5 cm dimasukkan ke dalam kantong plastik
berukuran besar dan diberi label. Sampel tanah diekstraksi menggunakan berlese

tullgren extractor selama 7 hari.

Corong Berlese Tullgren Extractor merupakan suatu alat yang digunakan untuk
menangkap organisme tanah terutama Artropoda pada suatu sampel tanah. Corong
Berlese bekerja dengan menciptakan gradient suhu di atas sampel tanah. Sebuah
lampu kecil dengan daya rendah (5 watt) akan memanaskan dan mengeringkan
tanah dari atas. Bola lampu diposisikan tepat diatas tanah, tetapi diusahakan tidak
menyentuhnya, sehingga organisme tanah akan menjauh dari suhu yang lebih
tinggi dan jatuh ke bagian bawah Berlese Tullgren Extractor yaitu vial yang berisi
ethylene glycol. Ekstraksi dilakukan menggunakan corong Berlese Tullgren
Extractor selama 7 hari (Chotimah, 2019). Sketsa perangkap Berlese Tulgren
Extractor disajikan pada Gambar 4, sedangkan instalasi perangkap Berlese
Tullgren Extractor di laboratorium disajikan pada Gambar 5, dan petak
pengambilan soil corer disajikan pada Gambar 6.

o
/ \ —> Lampu

Tanah sampel

Corong berlese

Botol vial

Etylene glycol

Gambar 4. Sketsa Perangkap Berlese Tullgren Extractor
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Gambar 5. Perangkap Berlese Tullgren Extractor di laboratorium

O O O o

IRing sampel

O O O
O O O

Gambar 6. Denah posisi pengambilan sampel soil corer di lapangan untuk Berlese
Tullgren Extractor

3.4 ldentifikasi Artropoda

Artropoda yang tertangkap dikumpulkan kemudian diawetkan dengan alkohol
70% untuk diidentifikasi di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan menggunakan
alat bantu mikroskop stereo binokuler. Identifikasi dilakukan sampai pada tingkat
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takson famili dengan menggunakan Buku Kunci Determinasi Serangga (Subyanto
dkk., 1991) dan Borror dkk. (1996).

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan dalam penelitian ini meliputi keragaman, dan kemelimpahan
atau jumlah individu artropoda. Variabel kemelimpahan adalah jumlah individu,
sedangkan variabel keragaman meliputi jumlah ordo, jumlah famili, indeks
keragaman Shannon-Wiener (H”), Indeks Kemerataan (E), dan Kekayaan Jenis
(Dmg). Nilai tengah kemelimpahan (jumlah individu) artropoda dibandingkan

dengan menggunakan uji t.

3.5.1 Indeks Keragaman Shannon-Wiener (H’)

Rumus yang digunakan untuk menghitung Indeks Keragaman Shannon-wiener
(H’) menurut Magurran (2004) adalah :

H =-% pilnp;
dengan pi = ni/N

keterangan:

H’ = Indeks Keragaman Shannon-Wiener

pi = Proporsi individu yang ditemukan pada famili ke-i
N; = Jumlah individu pada famili ke-i

N = Jumlah individu total

3.5.2 Indeks Kemerataan (Evenness = E)

Rumus yang digunakan menghitung Indeks Kemerataan (Evenness = E) menurut
Magurran (2004) adalah :

E = H’/H’ max
dengan H’ ax = IN S
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Keterangan:

E = Indeks kemerataan (0-1)

H’ = Indeks Keragaman Shannon-Wiener
In = Logaritma natural

S = Jumlah famili

Kemerataan jenis memiliki nilai yang bekisar antara 0 — 1. Jika nilai
keanekaragaman E = 1 maka pada habitat tersebut tidak ada jenis yang
mendominasi dan jika nilai E mendekati nol maka terdapat jenis yang medominasi
habitat tersebut.

3.5.3 Indeks Kekayaan Jenis (Dmg)

Rumus yang digunakan untuk menghitung Indeks Kekayaan Jenis (Dmg) menurut
Magurran (2004) adalah :

Dmg=(S—1)/InN

Keterangan:
Dmg = Indeks kekayaan Jenis
S = Jumlah famili

N = Total individu dalam sampel



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian keragaman dan kemelimpahan artropoda tanah pada

agroekosistem cabai dan terong dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Komposisi komunitas artropoda permukaan tanah yang ditemukan pada
pertanaman cabai didominasi ordo Collembola dan Hymenoptera pada
pertanaman cabai dengan persentase 50% dan 19% dan pada pertanaman
terong didominasi ordo Acarina dengan persentase 24% dan ordo Collembola
23%. Komposisi komunitas artropoda dalam tanah yang ditemukan pada
pertanaman cabai didominasi ordo Acarina dan ordo Isoptera dengan
persentase 44% dan 19%, pada pertanaman terong didominasi ordo Acarina
mendominasi dengan persentase 61%. Artropoda yang ditemukan meliputi
fungsi detritivora, carnivora, dan herbivora.

2. Nilai keragaman Shannon-Wiener (H”) komunitas artropoda pada pertanaman
cabai dan terong dalam kondisi sedang. Nilai indeks Kemerataan Jenis (E)
artropoda pada pertanaman cabai dan terong menunjukkan ekosistem yang
stabil. Diketahui keragaman artropoda pada kedua lahan cabai dan terong
berbeda. Kemelimpahan individu artropoda pada pertanaman cabai dan

pertanaman terong tidak berbeda.
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5.2 Saran

Saran dari penelitian ini yaitu karena kedua tanaman pada lahan penelitian yang
dimiliki petani memiliki keadaan dan kondisi pertanaman yang berbeda maka
disarankan untuk penelitian lebih lanjut menggunakan lahan pertanian dengan
keadaan dan kondisi pertanaman yang cenderung seragam untuk pengamatan

keanekaragaman artropoda.
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